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SUMMARY 

 

The Influence of Giving Bidara Leaf Extract (Ziziphus spina-christi L)  

on Diarrhea and the Histological the Intestine of Rats Infected  

with Escherichia coli 

 

Diarrhea is bowel movement with stool in the form of liquid or half 

liquid (half solid) with a frequency of more than 3 times for 24 hours. One of the 

causes of diarrhea is infection with pathogenic bacteria in the digestive tract. 

Diarrhea can be caused among others by infection with pathogenic bacteria such 

as Escherichia coli, Shigella sp., Salmonella sp. (Zein et al., 2004). Bacteria are 

prokaryotic microorganisms that can have a positive impact on health as normal 

flora, but can also have a negative impact if they cause disease or are pathogenic 

(Anil K & Chordia, 2017). 

EPEC is reported as a pathogen that often causes diarrhea. The 

attachment of EPEC to the intestinal mucosa causes a lesion that results in 

malabsorption of NaCl and the occurrence of diarrhea. The attachment of EPEC 

to the intestinal mucosa activates pro-inflammatory cytokines including IL-6 

which is characterized by increased acute phase inflammatory protein. C-Reactive 

Protein (CRP) is an acute phase protein that belongs to a protein class whose 

blood levels increase in acute infection as a response to nonspecific immunity. 

The attachment of EPEC to the intestinal mucosal epithelium causes lesions in the 

microvilli. 

The main goals of diarrhea treatment are to prevent dehydration and 

reduce the duration and severity of diarrhea. The recommended therapy is oral 

rehydration because it is quite effective in relieving dehydration, but oral 

rehydration alone is not effective in some cases of diarrhea so that additional 

therapy is needed such as administration of micronutrients, probiotics, antibiotics 

and anti-diarrheal drugs (Faure, 2013). 

Bidara plant (Ziziphus spina-christi L) is a traditional medicine that is 

used by people in Indonesia from generation to generation to treat various 

diseases, and currently it is proven by various studies. Bidara contains phenolics 

and flavonoids which are rich in benefits, including as antibacterial, antioxidant, 

anti-inflammatory, antimicrobial and preventing tumors. Flavonoids in bidara 

leaves can be used as anti-inflammatory and tannins in bidara leaves can be used 

as a symptomatic treatment of diarrhea because tannins can form complexes with 

microbial enzymes or substrates. Therefore, it is necessary to know the effect of 

bidara leaf extract (Ziziphus spina-christi L) on diarrhea, CRP levels and intestinal 

histology of mice infected with Eschericia coli. The purpose of this study was to 

analyze the effect of giving bidara leaf extract on the incidence of diarrhea, CRP 

levels and intestinal histology of mice infected with E. coli. 

This research is a laboratory experimental research with the research 

design used is the Post Test Control Group Design. The location of the research 

was conducted at the Biochemistry Laboratory of the Faculty of Medicine, 

Airlangga University, the Nutrition Laboratory of the Department of Health 

Nutrition, the Faculty of Public Health, Airlangga University, and the Airlangga 
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University Faculty of Pharmacy laboratory in January-March 2020. The 

population in this study was a male white rat (Rattus norvegicus) wistar strain. 

The research sample was taken randomly from an affordable population of 20 

individuals. The sampling technique was simple random sampling. 

The results showed that the administration of bidara leaf extract 

(Ziziphus spina-christi L) can reduce the average duration of diarrhea, reduce 

serum CRP levels and improve erosion of the intestinal mucosal epithelium 

although slightly by looking at the epithelial structure in each treatment group. 

Conclusion : bidara leaf extract (Ziziphus spina-christi L) was able to 

reduce the average duration of diarrhea due to EPEC, was able to reduce serum 

CRP levels and was able to repair eroded mucosal epithelium. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus spina-christi L)  

terhadap Diare dan Histologis Usus Tikus yang Terinfeksi Escherichia coli 

 

 

Diare merupakan buang air besar dengan tinja berbentuk cair atau 

setengah cair (setengah padat) dengan frekuensi lebih dari 3 kali selama 24 jam. 

Salah satu penyebab diare adalah infeksi bakteri patogen di saluran pencernaan. 

Diare bisa disebabkan antara lain oleh infeksi bakteri patogen seperti Escherichia 

coli, Shigella sp., Salmonella sp. (Zein dkk., 2004). Bakteri merupakan 

mikroorganisme prokariotik yang bisa berdampak positif bagi kesehatan sebagai 

flora normal, namun dapat juga berdampak negatif jika menimbulkan penyakit 

atau bersifat patogen (Anil K & Chordia, 2017). 

EPEC dilaporkan sebagai patogen yang sering menyebabkan diare. 

Perlekatan EPEC pada mukosa usus menimbulkan lesi yang mengakibatkan 

malabsorbsi NaCl dan terjadinya diare. Penempelan EPEC pada mukosa usus 

mengaktifkan sitokin pro-Inflamasi diantaranya IL-6 ditandai dengan 

meningkatnya protein fase akut inflamasi. C-Reactive Protein (CRP) merupakan 

salah satu protein fase akut yang termasuk dalam golongan protein yang kadar 

dalam darah meningkat pada infeksi akut sebagai respons imunitas nonspesifik. 

Penempelan EPEC pada epitel mukosa usus menimbulkan lesi pada mikrovilli.  

Tujuan utama pengobatan diare adalah mencegah dehidrasi dan 

mengurangi durasi serta tingkat keparahan diare. Terapi yang direkomendasikan 

adalah rehidrasi oral karena cukup efektif meringankan dehidrasi, namun rehidrasi 

oral saja tidak efektif pada beberapa kasus diare sehingga diperlukan terapi 

tambahan seperti pemberian mikronutrien, probiotik, antibiotik dan obat anti diare 

(Faure, 2013). 

Tumbuhan bidara (Ziziphus spina-christi L) merupakan obat tradisional 

yang digunakan masyarakat di Indonesia secara turun temurun untuk mengobati 

berbagai macam penyakit, dan saat ini banyak dibuktikan dengan berbagai 

penelitian. Bidara mengandung fenolat dan flavonoid yang kaya manfaat antara 

lain sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, antimikroba dan mencegah 

timbulnya tumor. Flavonoid pada daun bidara dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi dan tanin pada daun bidara bisa digunakan sebagai pengobatan 

simptomatis diare karena tanin dapat membentuk kompleks dengan enzim 

mikroba ataupun substrat. Oleh karena itu, perlu mengetahui pengaruh ekstrak 

daun bidara (Ziziphus spina-christi L) terhadap diare, kadar CRP  dan gambaran 

histologi usus tikus yang diinfeksi Eschericia coli. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis efek pemberian ekstrak daun bidara terhadap kejadian 

diare, kadar CRP dan gambaran histologi usus tikus yang diinfeksi E. coli. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancang bangun penelitian yang digunakan adalah Post Test Control Group 

Design. Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Biokimia Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga, Laboratorium Gizi Departemen Gizi 

Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga, dan 
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laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Airlangga pada bulan Januari-Maret 

2020. Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 

strain wistar. Sampel penelitian diambil secara acak dari populasi yang terjangkau 

sebanyak 20 ekor. Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun bidara 

(Ziziphus spina-christi L) dapat menurunkan rerata lama diare, menurunkan kadar 

CRP serum serta adanya perbaikan erosi epitel mukosa usus meskipun sedikit 

dengan melihat struktur epitel pada tiap kelompok perlakuan.  

Kesimpulan : pemberian ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-christi L) mampu 

menurunkan rerata lama diare akibat EPEC, mampu menurunkan kadar CRP 

serum dan mampu memperbaiki epitel mukosa yang erosi. 

  


